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Karya seni “Penyutradaraan Film Televisi Mila dengan Pendekatan 
Realisme” ini bertujuan untuk menyajikan sebuah program film televisi yang 
memberi hiburan sekaligus edukasi bagi anak-anak untuk menghargai sebuah 
persahabatan dan kejujuran dalam hidup. Pembuatan karya film televisi ini 
menggunakan pendekatan realisme untuk menghadirkan realita sesungguhnya 
yang terjadi di dunia anak-anak tentang kehidupan dan problematika 
persahabatan. 
Objek penciptaan karya seni ini adalah film televisi berjudul “Mila” yang 
bercerita tentang ketulusan dalam sebuah persahabatan dan permasalahan seorang 
anak perempuan, yang ingin membantu temannya yang sedang kesulitan dengan 
cara berbohong kepada orang tua dilakukan membantu temannya. 
Konsep penciptaan karya ini ditekankan pada penyutradaraan dengan gaya 
realisme menggambarkan anak-anak biasa di dalam kehidupan sehari-hari, yang 
bertingkah laku dan berbicara secara wajar. Masalah-masalah yang diungkapkan 
dalam naskah itupun adalah masalah-masalah yang biasanya dihadapi di dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengambilan gambar dilokasi sebenarnya, pencahayaan 
natural menjadi salah satu konsep teknik penyutradaraan film realisme. 
 
Kata Kunci: Realisme, Penyutradaraan, Anak-anak 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Televisi merupakan media komunikasi untuk menyampaikan informasi, 
pendidikan, dan hiburan yang merupakan salah satu media visual dan auditif yang 
mempunyai jangkauan sangat luas.  Mengingat sifatnya yang terbuka, cakupan 
pemirsanya tidak mengenal usia dan meliputi seluruh lapisan masyarakat mulai 
dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa.  Luasnya jangkauan siaran dan 
cakupan pemirsanya, menjadikan media televisi sebagai media pembawa 
informasi yang besar dan cepat pengaruhnya terhadap perkembangan 
pengetahuan, sikap dan perilaku anggota masyarakat serta perubahan sistem dan 
tata nilai yang ada. Berbagai paket acara untuk memanjakan pemirsanya mulai 
dari sinetron, film, tayangan berita maupun reality show selalu ditampilkan 
eksklusif oleh pihak pengelola televisi. Disini, pihak televisi menayangkannya 
hanya bertolak dari segi entertainment atau bahkan hanya bertolak dari segi bisnis 
didunia hiburan. Dari kesemuanya itu mereka hanya berusaha menghadirkan 
hiburan-hiburan segar, yang dapat menghilangkan kepenatan setelah beraktivitas 
tanpa ada maksud untuk meracuni pemirsanya. Namun demikian, secara ekspisit 
maupun implinsit mereka tidak menyadari telah menyisipkan gambaran 
kekerasan, kriminalitas, pornografi dan pornoaksi maupun western culture yang 
kadang bertentangan dengan adat ketimuran yang selalu kita junjung. Titik-titik 
hitam inilah yang terkadang lebih mudah mengendap di benak anak-anak.  
Salah satu program yang masih terus bertahan hingga kini dan banyak 
ditonton oleh anak-anak adalah sinetron dan film televisi (FTV). Sinetron, atau 
singkatan dari sinema elektronik, adalah karya drama serial atau bersambung. 
Sedangkan film televisi (FTV) adalah karya drama atau cerita lepas yang 
umumnya satu kali tayang. Menurut Naratama, drama adalah sebuah format acara 
televisi yang diproduksi dan dicipta melalui proses imajinasi kreatif dari kisah-
kisah drama atau fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang (Naratama 2004,14).  
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Tayangan drama dapat dibagi jenisnya berdasarkan jumlah paket skenario 
dan durasi penayangan, yaitu: 
a. Serial Sambung: skenario serial sambung  seperti sineron biasanya 
memiliki paket skenario dengan jumlah per paket 13, 26, hingga 100 
episode dengan durasi 30 atau 60 menit. 
b. Cerita Lepas: skenario cerita lepas tidak berupa paket per episode 
seperti pada serial sambung, tapi pembuatanya satu skenario dengan 
cerita tunggal. Durasi cerita lepas umumnya sepanjang 90 menit hingga 
2 jam. Bentuk yang ada pada saat ini berupa tayangan sejenis FTV, 
telesinema, dan film-film layar lebar (Lutters 2004, 114-115). 
Jenis program televisi khususnya cerita lepas yang masih menjadi salah satu 
sarana hiburan pilihan masyarakat Indonesia. Harus diakui, kian banyak tayangan 
televisi yang cenderung disajikan secara kurang selektif. Tayangan sinetron 
televisi misalnya, kini lebih didominasi oleh kisah percintaan orang dewasa. 
Banyolan-banyolan konyol pelawak yang terkadang menjurus pada hal negatif 
seperti pornografi, pornoaksi atau kekerasan verbal maupun fisik. Permasalahan 
rumah tangga dari keluarga elit sering ditonjolkan, dan bahkan saling memaki 
antar pemain dalam suatu cerita, sudah menjadi suatu kewajaran yang dipaksakan 
untuk dimaklumi oleh penonton televisi. Hal ini terjadi akibat suatu pola pikir 
praktis dimana apabila rating sinetron yang ditayangkan naik, maka ratusan 
bahkan ribuan episode siap digarap tanpa memperhatikan kualitas akhir dari 
sinetron yang mereka garap itu sendiri. Jika terus menerus ditonton oleh anak-
anak, hal ini jelas akan membawa pengaruh buruk dan dapat merusak 
perkembangan jiwa anak-anak.  
Salah satu program televisi yang cukup banyak menyedot perhatian 
masyarakat terutama masyarakat kalangan bawah dan anak-anak remaja usia 10-
15 tahun adalah sinetron Ganteng-Ganteng Serigala. Sinetron yang diproduksi 
oleh Amanah Surga Productions bergenre drama percintaan antar remaja yang 
disiarkan SCTV setiap harinya pukul 19.30 WIB. Sinetron ini menceritakan kisah 
gadis ceroboh yang imun terhadap kekuatan supernatural dan bertemu dengan 
pemuda werewolf. Di sisi lain ada seorang pemuda yang merupakan vampire 
vegetarian. Sinetron Ganteng-Ganteng Serigala menduduki peringkat pertama 
pada lima drama top di Indonesia pada bulan Juni 2014. Ganteng-Ganteng 
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Serigala sendiri mendapat rating 5,7 pada bulan Juni 2014, jumlah ini lebih 
banyak dari sinetron-sinetron pesaingnya (Nielsen Monthly Prime Time All 
Demographic Audience Share). Hal ini jelas sangat tidak pantas untuk ditonton 
oleh anak di bawah umur, apalagi sinetron ini tayang pada jam prime time. 
Melihat fenomena film televisi pada saat ini, di mana kehidupan glamour, 
konflik yang tidak masuk akal menjadi bagian dalam, tayangan drama di stasiun 
televisi di Indonesia saat ini. Hal yang semestinya menjadi keburukan (aib) dalam 
sebuah keluarga justru dipertontonkan dengan sangat verbal tanpa memandang 
siapa penontonnya, tidak ada target penonton, dan bagaimana pengaruh yang akan 
ditimbulkan, jika film dengan format keluarga yang tidak sesuai tersebut menjadi 
tontonan sehari-hari. Maka yang terjadi adalah anak-anak yang tidak mengenal 
sama sekali konsep sebuah film yang akan menjadi korban. Di sisi lain, aneka 
acara yang sifatnya menghibur anak-anak dengan muatan edukasi, seperti acara 
permainan tradisional, pentas lagu-lagu anak, membaca puisi dan sejenisnya 
kurang memperoleh prioritas dari stasiun televisi itu sendiri. 
B. Ide Penciptaan 
Beragam jenis program tayangan di televisi menjadikan suatu kekuatan 
yang secara dominan dapat mempengaruhi masyarakat modern. Kekuatan tersebut 
berasal dari kemampuan televisi memberikan gambaran yang terlihat nyata dan 
penting seperti sebuah kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan peryataan Jalaluddin 
Rachmad mengistilahkan televisi second hand reality (realitas tangan kedua). 
Televisi mampu mempengaruhi penontonnya, sehingga apa yang ditampilkan di 
layar kaca dipandang sebagai sebuah kehidupan yang nyata dari kehidupan sehari-
hari (Labib 2002, 14). 
Komisi Penyiaran Indonesia pada tanggal 1 Oktober 2014 dengan nomor 
surat 2286a/K/KPI/10/14. Ini disebabkan KPI menemukan pelanggaran 
pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran pada tanggal 16 
agustus 2014 pukul 20.12 WIB, yakni adanya adegan seorang remaja 
perempuan melompat kedalam api serta adegan remaja laki-laki dan remaja 
perempuan yang mengenakan seragam sekolah berpelukan di lingkungan 
sekolah. Karena telah melanggar mengenai standar program siaran Komisi 
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Penyiaran Indonesia,  memberhentikan sinetron ini selama tiga hari berturut-
turut yaitu mulai tanggal 21, 22, 23 Oktober 2014 (Komisi Penyiaran 
Indonesia).  
Tayangan drama fiksi sebenarnya hanya sebatas rekaan sutradara yang 
semestinya sejalan dengan realitas kehidupan anak sehari-hari. Tapi, karena 
tayangan televisi telah menjadi media publik yang ditonton secara luas, termasuk 
kalangan anak-anak, maka akan memberi dampak yang kurang positif jika isinya 
yang bersifat vulgar ditonton secara terus menerus. Di samping itu, cerita yang 
selalu mengambil topik-topik tentang percintaan dan pacaran sedikit banyak akan 
mengajari anak-anak untuk berpacaran, tampil sexy, bergaya hidup trendy dan 
berorentasi pada yang penting happy. Walaupun tayangan ini belum tentu ditiru 
namun tetap akan mengkontaminasi pikiran polos pada anak-anak. Karena efek 
tayangan televisi selama ini terbukti cukup ampuh untuk mempengaruhi pola 
perilaku mereka. Dalam hal ini Drs. Jalaluddin Rahmat, M.Sc. dalam bukunya 
Psikologi Komunikasi menyatakan : 
Kepribadian terbentuk sepanjang hidup kita. Selama itu pula komunikasi 
menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi kita. Melalui komunikasi kita 
menemukan diri kita, mengembangkan konsep diri kita dan menetapkan 
hubungan kita dengan dunia di sekitar kita (Jalaludin Rakhmat 1986, 12). 
Dari penjelasan diatas bahwa, komunikasi merupakan bagian integral dari 
kehidupan manusia, sehingga manusia melakukan komunikasi dengan orang lain. 
Komunikasi adalah proses menyampaikan lambang-lambang yang berarti 
antarmanusia, seseorang menyampaikan lambang-lambang yang mengandung 
pengertian tertentu kepada orang lain. Lambang lambang yang mempunyai 
pengertian tersebut disebut pesan (Darwanto 2011, 3). 
Cerita atau tema tentang persahabatan memang telah banyak diangkat 
namun tidak semuanya disajikan sesuai target penonton. Penciptaan karya tugas 
akhir dengan judul “Mila” ini kemudian ingin diwujudkan sebagai program anak-
anak bertema persahabatan. Karya ini mengangkat cerita mengenai seorang anak 
perempuan yang ingin membantu temannya yang tidak mampu membeli sepatu 
baru karena sepatu teman baiknya telah rusak. Dia pikirkan hingga akhirnya ia 
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mendapatkan ide yang paling memungkinkan. Ia nekat akan berbohong kepada 
orang tuanya bahwa sepatunya telah hilang, padahal ia memberikan sepatunya 
tersebut kepada sahabatnya. Pertanyaan yang kemudian muncul yakni apakah 
anak yang amat patuh kepada orang tuanya ini, kemudian berani untuk melakukan 
kebohongan. Sesuai dengan pernyataan Hanifan Bambang Purnomo mengatakan 
yang dibutuhkan anak-anak adalah menjaga agar kemampuan tetap terjaga. Yang 
dimaksud di sini adalah kebutuhan anak untuk selalu merasa mampu. Dengan 
tetap merasa mampu untuk berbuat sesuatu yang diinginkan maka dia akan terus 
berusaha agar dapat tercapai (Purnomo 1990, 25).   
Cerita seperti ini memang mengandung permasalahan yang sepertinya 
bukan permasalahan anak-anak. Namun pada kenyataanya, terkadang anak-anak 
memerlukan cara pendewasaan melalui cerita-cerita yang mengandung 
permasalahan semacam cerita ini, sebab dalam hidup anak-anak pasti pernah 
melalui hal-hal pelik semacam ini. Pendidikan yang mendewasakan disampaikan 
melalui media televisi dengan kelebihan televisi dalam menyampaikan realitas, 
karya ini bisa menjadi alternatif tontonan yang tidak hanya menghibur namun juga 
mendidik dan mendewasakan bagi anak-anak, di tengah keadaan program televisi 
untuk anak-anak yang masih bingung mencari jati dirinya. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dari itulah karya seni drama fiksi 
berjudul “Mila” ini diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hiburan yang sesuai 
dengan usianya. Melalui karya seni ini pula diharapkan tidak hanya sekedar 
memberikan hiburan tetapi juga pendidikan serta nilai moral dalam kehidupan 
anak-anak di Indonesia. Menjadikan alasan untuk menggunakan realisme sebagai 
pendekatan dalam penyutradaraan karya film televisi berjudul “Mila” ini menjadi 
layak dan perlu diciptakan. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan Penciptaan 
a. Sebagai sarana bereksplorasi dan berekspresi untuk merancang program 
drama televisi berupa film televisi. 
b. Mengembangkan ilmu teori dan terapan sebagai sutradara program 
televisi, khususnya program film televisi dengan menggunakan 
pendekatan realisme. 
c. Menciptakan sebuah program drama fiksi khusus anak-anak untuk 
memberi hiburan sekaligus edukasi bagi anak-anak tentang nilai moral, 
kasih sayang dan persahabatan. 
2. Manfaat Penciptaan 
a. Menyajikan tontonan film televisi dengan tema keluarga kepada 
masyarakat dengan menggunakan pendekatan realisme. 
b. Memberikan tayangan yang bukan hanya menghibur bagi anak-anak, 
namun juga memberikan manfaat sebagai bahan ajar tentang nilai-nilai 
dalam kehidupan bagi anak-anak, seperti persahabatan, penghargaan 
terhadap diri sendiri, dan kejujuran melalui media televisi yang telah 
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D. Tinjauan Karya 
1. Laskar Pelangi (2008) 
Film Laskar Pelangi diadaptasi dari novel berjudul sama, karya Andrea 
Hirata. Film ini disutradarai oleh Riri Riza, ia adalah seorang sutradara yang 
gemar mengadaptasi sebuah novel ke layar lebar. Karyanya sebelum Laskar 
Pelangi antara lain film Gie (2005) yang diciptakan berdasarkan buku Catatan 
Seorang Demonstran. Riri juga menghasilkan film berjudul Sang Pemimpi 
(2009) yang diadaptasi daripada tetralogi novel Laskar Pelangi dan film Sang 
Pemimpi yang diilhami oleh karya Andrea Hirata. Dalam film ini, sekolah 
Muhamadiyah yang digambarkan sebegitu sederhana dan naïf, namun semua ini 
tidak pernah melunturkan keinginan anak-anak Laskar Pelangi untuk mencari apa 
yang disebut sebagai ilmu. Kisah persahabatan juga menjadi salah satu inti cerita 
yang diangkat dalam film ini. Persahabatan dimasa muda merupakan kekuatan 
didalam film ini. Penonton dapat melihat bagaimana kuatnya elemen persahabatan 
antara 10 orang anggota Laskar Pelangi menghadapi segala cobaan dan halangan 
yang harus diarungi oleh mereka. 
 
Gambar 1.1. Poster Film Laskar Pelangi Karya Riri Riza 
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Kisah persahabatan yang dijalin dalam dunia anak-anak pada film ini 
menjadi salah satu inspirasi diciptakanya karya “Mila”. Anak-anak yang dianggap 
oleh orang dewasa hanyalah seorang ‘anak’ yang belum mengerti makna dunia 
terkadang justru lebih bisa menempatkan diri dalam hubungan bersosialisasi, 
terutama dengan teman-temanya. Jalinan kasih persahabatan yang murni dalam 
dunia anak-anak terkadang mampu membuat mereka melakukan hal-hal diluar 
jangkauan pemikiran orang dewasa. Kedekatan, kasih sayang hingga pengorbanan 
demi persahabatan yang dilakukan oleh seorang anak dalam dunianya menjadi 
suatu hal yang menarik untuk ditelisik dan dieksplorasi lebih lanjut dalam film 
“Mila”.  
Hal yang membedakan antara film Laskar Pelangi dengan film “Mila” yang 
akan dibuat yakni konflik diantara kisah persahabatan antara anak-anak. Film 
Laskar Pelangi menyajikan permasalahan pada hubungan persahabatan anak-anak 
laskar pelangi secara lebih kompleks dan rumit. Seperti permasalahan ketika salah 
satu dari anak laskar pelangi tidak dapat meneruskan sekolah, salah satu anak 
yang menderita keterbelakangan mental, anak-anak yang harus bekerja membantu 
orang tua dengan berjualan selain bersekolah dan masih banyak lagi. Film “Mila” 
memfokuskan pada persahabatan antara Mila dan Rani, dimana suatu ketika 
sepatu salah satu diantaranya rusak dan yang lainya berusaha menolong. Kisah 
“Mila” memang lebih sederhana dibanding dengan film Laskar Pelangi. Namun 
dari kesederhanaan permasalahan yang diangkat dalam cerita “Mila” diharapkan 
pesan yang ingin disampaikan dapat lebih mengena pada anak-anak. 
2. Children of Heaven  (1997) 
Children of Heaven adalah sebuah film Iran tahun 1997 yang ditulis dan 
disutradarai oleh Majid Majidi. Film ini dinominasikan dalam Academy Award 
untuk kategori Film Berbahasa Asing Terbaik pada tahun 1998. Film yang 
menceritakan petualangan kakak dan adik karena sepasang sepatu yang hilang. 
Plot film dimulai dengan Ali mengambil adik nya Sepatu merah muda 
setelah tukang sepatu memperbaikinya. Ia meninggalkan mereka tanpa 
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pengawasan untuk membeli beberapa kentang. Sementara, seorang pria 
tunawisma mengambil Sepatu, tersembunyi dalam tas, berpikir itu sampah dan 
membawa mereka pergi. Panik untuk menemukan mereka, anak laki-laki yang 
berpikir Sepatu jatuh di belakang peti mengetuk atas piring sayuran dan 
mengusir oleh toko kelontong. 
Ali keluarga tinggal di Teheran Selatan lingkungan yang miskin, dan 
mengalami kesulitan keuangan, sehingga ia takut untuk memberitahu orang tua 
tentang kecelakaan. Pemilik berpendapat dengan Ibu Ali karena dia lima bulan 
di belakang di sewa, dan toko kelontong tidak dibayar dalam waktu baik. Ali 
menceritakan Zahra sepatu dan memohon kepadanya untuk tidak memberitahu 
ibunya; Ia setuju. Malam itu, Ali Bapa tegur kepadanya untuk tidak membantu 
ibunya yang sakit ketika ia bertanya. Sementara adik kandung yang melakukan 
pekerjaan rumah mereka, mereka melewati catatan satu sama lain membahas 
apa yang harus dilakukan. Mereka menyusun skema untuk berbagi Sepatu Ali 
aka  digunakan Zahra ke sekolah di pagi hari dan mengembalikan mereka ke 
Ali pada tengah hari sehingga ia dapat menghadiri kelas-kelas sore.. Namun, 
pengaturan sekolah membuat Ali terlambat tiga kali berturut-turut,  
Guru Ali memperhatikan Ali yang menangis ajak kepala yang Ali di 
bagian atas kelasnya dan untuk memberikan anak laki-laki satu kesempatan dan 
membiarkan dia kembali ke kelas. Ali Bapa, cemas untuk mendapatkan lebih 
banyak uang, meminjam beberapa peralatan berkebun dan kepala Ali untuk 
kaya pinggiran utara Teheran untuk menemukan beberapa pekerjaan berkebun. 
Mereka mencoba banyak tempat tanpa sukses, meskipun Ali terbukti membantu 
ayahnya. Akhirnya, mereka datang atas sebuah rumah di mana seorang anak 
berusia enam tahun yang bernama Alireza tinggal di bawah asuhan kakeknya. 
Sementara Ali bermain dengan Alireza, ayahnya bekerja. Ketika ia selesai, 
Ayah terkejut dan gembira oleh kakeknya adalah betapa murah hati. Dalam 
perjalanan pulang, Ali menyebutkan dalam melewati Zahra itu bisa 
menggunakan baru sepasang sepatu, ayahnya mengatakan bahwa sepatu baru 
untuk anak-anaknya adalah ide yang baik, namun, kegembiraan mereka gagal 
dan Bapa terluka dalam kecelakaan. Akhirnya, Ali mengikuti omba lari 4 
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kilometer footrace melibatkan banyak sekolah, hadiah ketiga adalah sepasang 
sepatu. Ali melihat ini sebagai kesempatan untuk mendapatkan sepasang sepatu 
baru untuk Zahra.  
 
Gambar 1.2. Poster Film Children of Heaven Karya Majid Majidi 
Plot film yang menceritakan persahabatan antara dua orang anak, kakak dan 
adik menjadi salah satu kesamaan antara film Children of Heaven  dan “Mila”. 
Namun, banyak perbedaan antara kedua film ini, selain isi cerita, karakter antara 
kedua anak yang menjadi tokoh utama pada film ini menjadi keunggulan 
tersendiri. Jika pada film Children of Heaven , Ali dan Zahra digambarkan 
sebagai permasalahan keluarga, dalam film “Mila” cerita lebih difokuskan pada 
persahabatan Mila dan Rani. Hanya ada sebuah persahabatan khas anak-anak yang 
penuh dengan keceriaan. Selain itu pada film Children of Heaven  memiliki 
permasalahan sepatu yang harus berbagi antara adik dan kakak. Berbeda dengan 
cerita “Mila” yang permasalahanya dibuat secara sederhana namun umum dialami 
oleh anak-anak seperti, sepatu yang rusak karena permainan yang dilakukan 
sehari-harinya, sehingga pesan moral yang ingin disampaikan diharapkan lebih 
mudah diterima oleh anak-anak. 
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3. Keluarga Cemara (1996) 
Film serial keluarga ini diadaptasikan dari sebuah novel dengan judul yang 
sama, "Keluarga Cemara" karangan sang sutradara serial ini sendiri Arswendo 
Atmowiloto. Pemain utama dari serial keluarga ini adalah aktor ternama Adi 
Kurdi yang memerankan tokoh Abah. Diceritakan dalam serial ini bahwa abah 
adalah  seorang mantan pengusaha kaya raya yang jatuh miskin, lalu menjalani 
profesi sebagai tukang becak, atau apapun pekerjaan yang bisa dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Lalu ada aktris kawakan Novia 
Kolopaking yang berperan sebagai Emak, tokoh seorang istri yang sabar dan setia 
serta selalu membantu abah dalam mencari nafkah dengan membuat kerupuk 
opak, makanan khas Sunda yang terbuat dari ubi kayu. Namun posisi Novia 
Kolopaking sebagai pemeran tokoh emak kemudian digantikan oleh aktris 
cantik Anneke Lutfiah Putri. Anak tertua dari abah dan emak bernama Euis yang 
diperankan oleh Ceria Hade. Euis adalah tokoh anak pertama dari pasangan abah 
dan emak yang pernah merasakan kehidupan mewah sebagai anak dari pengusaha 
kaya raya. Kemudian ada tokoh Ara yang diperankan oleh Anisa Fujianti. Tokoh 
Ara diceritakan sebagai anak yang pintar dan rajin, yang selalu tabah menghadapi 
ledekan teman-teman sekolahnya. Dan tokoh si bungsu Agil yang diperankan 
oleh Pudji Lestari, adalah tokoh anak bungsu yang memiliki karakter paling polos 
dan lugu dari keluarga kecil ini. 
 
Gambar 1.3. Screen Capture film serial Keluarga Cemara 
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Serial televisi Keluarga Cemara memiliki unsur khas yang menggambarkan 
Indonesia. Setting tempat, kondisi ruangan dan rutinitas yang realitas terjadi pada 
kehidupan sehari-hari. Ada beberapa hal yang menjadi tradisi dan adat istiadat di 
Indonesia disajikan di dalam serial televisi ini. Film serial keluarga ini menjadi 
acuan dalam film “Mila” karena memiliki kesan kehangatan keluarga namun tidak 
terlepas dari berbagai masalah dan problematika dalam serial ini menjadi acuhan 
dalam film ini. 
4. Taare Zameen Par (Semua Anak adalah Spesial) 
 
Gambar 1.4. Poster Film Taare Zameen Par Karya Aamir Khan 
Unsur sinematik film televisi “Mila” menjadikan film “Taare Zameen Par” 
sebagai referensi. Setiap anak memiliki keistimewaan sendiri dan terlihat seperti 
bintang di bumi, mungkin itulah yang ingin disampaikan oleh Aamir khan yang 
bertindak sebagai Sutradara dan Produser film ini. Ishaan nandikishore Awasthi 
(Darshel safary) adalah seorang anak berusia 8 tahun yang tidak seperti anak anak 
yang lainnya. Dimana anak seusia dia mampu membaca dan menulis dengan 
lancar ishaan masih belum bisa melakukan itu semua. Film ini merupakan film 
keluarga yang sangat menarik menghibur dan mampu menguras air mata. Sebuah 
film dengan pemeran anak anak namun digarap dengan sangat serius dan penuh 
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penghayatan sehingga sangat berkelas dan tidak main main. Film ini sangat 
menggugah hati, karena bagaimanapun kita juga pernah mengalami masa masa 
menjadi anak anak. Beban yang ditanggung Ishaan di film ini sangat jelas 
mengalir sempurna ke dalam hati setiap yang menontonya. Tidak banyak film 
film yang sukses tapi juga mendidik untuk anak dan orang tua seperti film ini. 
Adegan yang sangat menyedihkan yaitu ketika perpisahan Ishaan dengan 
orang tuanya di depan gerbang sekolah asrama. Saat itu air mata rasanya tak tahan 
untuk keluar. Selain itu saat saat ketika Ishaan harus mendapat amarah dari guru 
guru maupun orang tuanya juga sangat menyentuh hati. Kondisi jiwa Ishaan yang 
tertekan tergambar jelas berkat aktingnya yang sangat meyakinkan. Terjemahan  
lagu lagunya begitu puitis dan indah tentang arti kehidupan bagi seorang anak 
berusia 8 tahun yang tidak banyak orang dewasa mengetahui dan mengalaminya. 
Film ini merupakan film yang sangat full tentang pendidikan dan psikologi anak. 
Tidak ada satupun adegan dan karakter percintaan yang ditampilkan di film ini. 
Film Taare zameen par menjadi tinjauan bagi karya “Mila” yang akan 
diproduksi, dimana visualisasi terutama dari segi sinematografi menjadi aspek 
yang sangat menarik untuk dijadikan sebagai bahan inspirasi. Terutama pada shot-
shot yang disajikan untuk menggambarkan ekspresi alami anak-anak sehari-hari. 
Seperti beberapa hasil capture dibawah ini: 
 
Gambar 1.5.  Screen Capture Ekspresi Tokoh Ishaan dalam Film Taare Zameen Par 
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 Perwujudan ekspresi kesedihan yang dialami anak-anak namun berusaha 
ditekan dan ditutupi merupakan salah satu bentuk akting yang sulit untuk 
diwujudkan. Namun, film “Mila” akan berkaca pada film Taare zameen par yang 
menyajikan alternatif bentuk akting untuk menggambarkan hal tersebut.  
 
Gambar 1.6. Screen Capture Anak-Anak Turun dari Bus Sekolah dalam Film Taare Zameen Par 
 
 
Gambar 1.7. Screen Capture Suasana berbaris di Halaman Sekolah dalam Film Taare Zameen Par 
 
Gambar 1.8. Screen Capture Ekspresi Anak-Anak di Lapangan dalam Film Taare Zameen Par 
 Beberapa gambar hasil capture diatas menggambarkan bagaimana ekspresi 
anak-anak dan kepolosan mereka di pagi hari ketika baru sampai di sekolah dan 
berbaris rapi menunggu instruksi dari kepala sekolah mereka. Banyak gambar-
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gambar spontan semacam ini yang kemudian justru dapat semakin menguatkan 
citra polos anak-anak dan kesederhaan dunia mereka. Shot-shot dan moment 
semacam inilah yang juga tidak ingin dilepaskan pada penggarapan film “Mila”. 
 
Gambar 1.9. Screen Capture Shot Close Up Sepatu dalam Film Taare Zameen Par 
Hasil screen capture diatas menunjukan bagaiman perbedaan sebuah sepatu 
diantara sepatu yang sebenarnya sama. Dalam sebuah barisan yang rapi perbedaan 
tersebut begitu nampak mencolok. Shot size dan pergerakan kamera yang dipilih 
semakin menguatkan perbedaan antara sepatu yang satu dan lainya. Hal semacam 
ini pulalah yang kemudian menjadi cermin bagi film “Mila” untuk 
memvisualisasikan bagaiman ketika sepatu dari salah seorang antara Mila dan 
Rani rusak dan berbeda dengan sepatu teman-temanya yang lainya. 
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